
BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Permenkes 269/Menkes/Per/III/2008 Bab IV tentang 

penyimpanan, pemusnahan, dan kerahasiaan pada pasal 9 ayat 1 dan ayat 2, 

dijelaskan bahwa rekam medis pada sarana pelayanan kesehatan non rumah sakit 

wajib disimpan, sekurang-kurangnya untuk jangka waktu dua tahun terhitung dari 

tanggal terakhir pasien tersebut berobat. Setelah batas waktu sebagaimana 

dimaksud telah dilampaui, rekam medis dapat dimusnahkan. 

Puskesmas merupakan fasilitas pelayanan kesehatan yang 

menyelenggarakan upaya kesehatan masyarakat dan upaya kesehaatan 

perseorangan tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya promotif dan 

preventif untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya di 

wilayah kerjanya. Salah satu unit yang berperan penting di puskesmas adalah unit 

rekam medis (Permenkes, 2014). 

Rekam medis merupakan berkas yang berisikan catatan dan dokumen 

tentang identitas pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakan dan pelayanan lain 

yang telah diberikan kepada pasien. Diketahui bahwa kegiatan penyelenggaraan 

rekam medis di pelayanan kesehatan antara lain, kegiatan pendaftaran pasien, 



penyimpanan berkas rekam medis, pengolahan berkas rekam medis (coding, 

indexing), retensi dan pemusnahan berkas rekam medis (Permenkes, 2008). 

Pemusnahan merupakan suatu kegiatan menghancurkan rekam medis 

secara fisik arsip yang berakhir fungsinya serta yang tidak memiliki nilai guna. 

Berkas rekam medis pada rak penyimpanan tidak selamanya akan disimpan. Hal 

ini dikarenakan jumlah rekam medis dipelayanan kesehatan terus bertambah 

sehingga ruang peyimpanan akan penuh dan tidak mencukupi lagi untuk rekam 

medis yang baru. Pemusnahan rekam medis salah satu upaya yang dilakukan oleh 

pihak pelayanan kesehatan (puskemas) dengan tujuan mengurangi penumpukan 

berkas rekam medis diruang penyimpanan ( Permenkes, 2008). 

Puskesmas Terjun merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan 

yang beralamat di Jl.Kapten Rahmat Budin, Terjun, Medan Marelan, Kota Medan 

Sumatera Utara. Berdasarkan hasil survei awal yang telah di lakukan di 

Puskesmas mengenai pelaksanaan pemusnahan rekam medis yang sudah di 

lakukan sebanyak tiga kali. Sistem pelaksanaan pemusnahan yang di lakukan di 

Puskesmas menggunakan dua cara yaitu yang pertama dengan melakukan 

pembakaran berkas rekam medis dan yang kedua yaitu dengan cara mengirimkan 

berkas rekam medis ke bank sampah. 

Tabel 1.1 tabel pemusnahan rekam medis di Puskesmas Terjun 

No Tahun 

Pemusnahan 

Benda Yang 

Dimusnahkan 

Cara 

Pemusnahan 

Pertinggal/Bukti 

Pemusnahan 

1 2012 RM, Alat medis Pembakaran Tidak ada 

2 2016 RM, Formulir 

yang sudah tidak 

Pembakaran 

secara langsung 

 

Tidak ada 



terpakai 

3 2018 RM Dikirim ke Bank 

Sampah 

Tidak ada 

 

Berdasarkan permasalahan di atas penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Tinjauan Pelaksanaan Kegiatan Pemusnahan 

Berkas Rekam Medis Di Puskesmas Terjun Medan Tahun 2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang 

permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian  ini adalah bagaimana 

Pelaksanaan Kegiatan Pemusnahan dan kerahasiaan Berkas Rekam Medis yang 

dimusnahkan Di Puskesmas Terjun Medan ?. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk meninjau pelaksanaan kegiatan pemusnahan berkas Rekam Medis 

di Puskesmas sebagai pelayanan pertama pada pasien. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Puskesmas 

 Sebagai bahan masukan dan  pertimbangan dalam manajemen dan 

pelaksanaan pemusnahan rekam medis dimasa yang akan datang. 



2. Bagi Petugas Rekam Medis 

Agar dapat bekerja dengan standar sesuai dan berdasarkan hukum yang 

berlaku. 

3. Bagi Peneliti 

Untuk menambah ilmu pengetahuan khususnya pelaksanaan pemusnahan 

rekam medis di puskesmas. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan STIkes IMELDA 

Sebagai bahan awal untuk sumber referensi bagi peneliti perekam medis 

selanjutnya di yayasan Imelda Medan. 

 


